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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Setiap brand mempunyai caranya tersendiri dalam mempromosikan produknya, hal 

tersebut tergantung pada identitas apa yang diterapkan oleh brand tersebut dalam 

menjalankan seluruh proses bisnis, salah satunya adalah promosi. Poster menjadi 

salah satu media yang populer digunakan oleh entitas bisnis dalam memberikan 

informasi mengenai produknya masing-masing, tersusun dari berbagai unsur dalam 

satu kesatuan sehingga poster dapat berbicara dalam hal ini yaitu memberikan 

informasi, serta mengajak dan bersifat persuasif, saat ini poster dapat berupa karya 

digital yang diunggah di media sosial. Dengan konten dan pilihan media yang 

beragam, mempromosikan produk melalui media sosial merupakan cara yang 

efektif dan jauh lebih terjangkau. 

 

Unsur visual yang berkaitan dengan musik heavy metal umumnya ditemukan dan 

digunakan pada produk-produk yang berkaitan dengan praktik subkultural tersebut, 

seperti halnya sampul album, merchandise, dan aksesoris. Penggunaan unsur 

tersebut bergeser seiring berjalannya kreatifitas sebuah organisasi bisnis dalam 

memanfaatkan heavy metal menjadi identitas merek. Hal tersebut membuktikan 

budaya populer telah menjadi konsumsi sosial, pengantar identitas bagi mereka 

yang meyakininya, praktik subkultural yang sebelumnya muncul dari kaum 

minoritas kini bergerak perlahan menjadi tren bagi kaum mayoritas. Kreatifitas 

penganutnya memberi dampak dalam menembus batas-batas antara mainstream 

dan anti-mainstream, mereka yang berada diluar lingkaran dapat menerima serta 

memahami budaya tersebut. 

 

Lawless Burgerbar dengan citra mereknya sebagai metalhead dengan jelas 

menerapkan identitas tersebut ke semua lini tubuh brand tersebut sehingga dapat 

membentuk citra merek yang cukup unik, Lawless Burgerbar membuat menu 

dengan nama-nama yang berasal dari subkultur heavy metal, lalu promosi diolah 

sedemikian rupa dengan mengandung unsur tipografi yang berkaitan dengan heavy 

metal. Dalam penelitian yang telah diuraikan di atas, peneliti mengambil tujuh 

poster dari tujuh menu spesial produk Lawless Burgerbar sebagai objek penelitian, 
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hal tersebut diambil berdasarkan latar belakang menu yang diambil memiliki poster 

promosi khusus, diantaranya adalah Sabbath Burger, Trooper, ACDCHEESE, 

Judas Fries, Chick and Destroy, Se’icidal, dan Baohemoth. Nama-nama tersebut 

teridentifikasi berasal dari judul lagu, nama figur, serta nama grup musik yang 

merupakan legenda serta nama-nama populer dikalangan metalhead. Lawless 

Burgerbar menerapkan unsur tipografi pada headline poster tersebut berasal dari 

aliran musik metal. 

 

Dari hasil analisa, Lawless Burgerbar teridentifikasi menerapkan citra metalhead 

yang kuat pada promosi produknya melalui tujuh poster promosi di atas, 

berdasarkan prinsip pokok tipografi dapat disimpulkan bahwa terdapat empat 

poster yang memenuhi prinsip pokok tipografi yaitu Sabbath Burger, Trooper, 

Se’icidal, dan Judas Fries. Sedangkan tiga poster lainnya yaitu Baohemoth, 

ACDCHEESE, dan Chick and Destroy tidak memenuhi kaidah-kaidah prinsip 

pokok tipografi. Berdasarkan kaitan konsep antara heavy metal dengan produk yang 

dijual oleh Lawless Burgerbar hanya satu poster dengan manipulasi tipografi sesuai 

dengan konsep produk, yaitu terdapat pada poster ACDCHEESE dimana Lawless 

Burgerbar menambahkan efek keju meleleh sebagai outline, lalu poster Se’icidal 

meskipun belum sesuai dengan konsep produk, pada headline tersebut dilakukan 

penambahan 3D stroke sehingga berbeda dengan logo asli yang digunakan Suicidal 

Tendencies. Selebihnya lima poster lainnya mengadaptasi gaya huruf yang sama 

dengan apa yang digunakan oleh sumber tersebut. 

 

V.2 Saran 

Saran berdasarkan analisa yang telah dilakukan, alangkah baiknya jika brand 

melakukan penambahan yang lebih dominan yaitu dengan memasukkan hal-hal 

yang berkaitan dengan produk yang dijualnya, namun tetap tidak menghilangkan 

unsur identitas merek yang diterapkan. Analisa pada poster promosi produk 

Lawless Burgerbar diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi para brand artisan atau 

brand owner untuk dapat memanfaatkan serta mengadaptasikan subkultur atau 

budaya populer tertentu dalam promosi produk. Selain itu juga diharapkan dapat 

menginspirasi penelitian lain yang berkaitan dengan promosi produk. 


